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5A- Stbjek Penelitian
§ S;ubjgk penelitian merujuk pada individu, tempat, atau objek konkret yang menjadi fokus
g2 =
lgse;gi/asgdan analisis dalam suatu penelitian. Sementara itu, objek penelitian adalah pokok
S& @
er msa@1 an yang menjadi fokus utama untuk diamati dan diteliti. Dengan kata lain, subjek
53 3
énelitian’’adalah yang diamati yang mana terkait dengan masalah yang akan diteliti. Dalam
s 3

S

sannya Husaini & Akbar (2009:245) menyatakan bahwa subjek mampu dikatakan sebagai
eluru@n objek yang terdapat pada narasumber maupun informan. Subjek penelitian pada

teks genelltlan ini adalah mahasiswa yang berasal dari Manado yang sedang menempuh

%umug)ua

dldlk@ perkuliahan di kampus Jakarta. Adapun data diri dari subjek penelitian yang menjadi

5

@lasumber penelitian sebagai berikut :

3 =

2 = .

c @ Tabel 2. Identitas Narasumber

éNo : Nama Narasumber Keterangan

3 —

ﬁ @Anastasya Bella Anastasya Bella merupakan seorang mahasiswa yang

berkuliah di Kampus Jakarta yang telah menempati

Jakarta selama 3 tahun.

ena Rhena merupakan seorang berusia 29 tahun yang telah

menempati Jakarta mulai dari 2013 sehingga dapat
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Q@

diketahui ia telah berada di Jakarta selama 11 tahun.
Rhena yang merupakan seorang musisi memilih Jakarta
sebagai tujuan utamanya dikarenakan Jakarta dirasa

menjadi kota yang cocok untuk mengejar cita-citanya.

xel Naray

Axel Naray merupakan seseorang yang aktif kuliah dan
bekerja yang menempati Jakarta selama 7 tahun.
Pemilihan Jakarta karena pada saat itu universitas
Swasta yang mennyediakan prodi bidangnya hanya ada

di Jakarta.

Buepun-Buepun 1Bunpunig e3diy ey

inda

(319 uely XIMy eXEWIojULY P Sluslg In3IsuUl) DY Ia1 Yfiw eadid yeH

Dinda merupakan seorang wanita berusia 26 tahun yang
telah menempati Jakarta selama 2 tahun lamanya.
Pemilihan Jakarta dikarenakan ia mengikuti orang
tuanya yang sebelumnya telah lama tinggal di Jakarta.
Selain itu, menurutnya Jakarta adalah kota yang tepat

untuk berkarir.

:Jaquins uexingakuaug,lep ueywnuedusw edue) Ul siny eALEY ynanjas neje uelbegas dinfypw buedseyq |

Gabriella

id JI3su

Gabriella seorang wanita 24 tahun yang telah
menempati Jakarta selama 3,5 tahun. Pemilihan jakarta
sebagai kota tujuannya adalah untuk berkuliah serta
menurutnya Jakarta menjadi kota yang tepat untuk

berkarir.
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B. Desain Penelitian

Padaipenelitian yang berjudul “Adaptasi Budaya Mahasiswa Manado Di Kampus Jakarta

uad e
ueJe)iqg ‘|

gl\@lalui ‘Finjauan Teori Akomodasi Komunikasi” ini peneliti menggunakan metode penelitian

b

ed

tif;‘deskriptif. Dalam bukunya, Sugiyono (2010: diakses pada 1 Desember 2023)

E’/(UE*U
e1d|§-$1€|_|

takan bahwa penelitian kualitatif akan menekankan pada pemahaman kontekstual dan

%e!ﬁe%s digpus
b

rEreté.tif terhadap fenomena yang diteliti. Sifat kualitatif dari penelitian ini memberikan ruang
iCnaIi:é,is mendalam dan pemahaman konteks yang akan membantu menggambarkan gambaran

bupuadayyniu

g8neje

e

' eh;qlalam tentang penelitian yang sedang dilakukan.

pu@ﬁu

endEkatan deskriptif analitis yang dituliskan Imanina (2021) yang diakses pada 1 Desember

[EL'EYs ‘ue>1|p!puad<ue

uey f& sinnj edey &un
due

3 meﬁjelaskan bahwa pendekatan tersebut merupakan salah satu pendekatan kualitatif yang

na berfokus pada penggambaran, pendemostrasian, dan menyusun pola-pola sehingga dapat

M

efsusun secara lebih sistematis dalam sebuah tatanan kalimat. Pendekatan deskriptif analitis

ersebut @dkan memberikan sebuah gambaran terkait dengan penjelasan proses adaptasi Mahasiswa

UEH%H],UE%JSLU

Aieyyesinyad '

s

nado melalui akomodasi komunikasi di Kampus Jakarta.

Auaw u

d ‘yeiun

ueyinge

> JenisiData

‘uedode) ueuasn/(ua
:Jaquins

Sumiger data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa kata-kata dan Tindakan. Tidak hanya
itu saja,=-data lain yang digunakan dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari dokumen
atau sumber lainnya. Sementara itu, menurut Arikunto (2010:134) yang diakses pada 1 Desember

2023, diSebutkan bahwa sumber data merupakan subjek dari mana data dalam penelitian dapat
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diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam sumber data, yaitu data primer

dan datunder. Adapun penjelasan lebih lanjut terkait dengan dua sumber data tersebut, yaitu:
u
Q

Iglta Primer

=

eyd

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber

)

manya (Arikunto, 2010:134). Dalam hal ini, data primer dalam penelitian yang

=
dilakukan ialah data dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Mahasiswa asal Manado

—_

§§gng berkuliah di Kampus Jakarta.

nl

I&ita Sekunder

us

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Artinya

buepun-buegen 1bunpuijig exdig ey
uep

data tersebut didadaptkan melalui perantara, misalnya berita, penelitian terdahulu, catatan

10}

sgjarah, dokumen, dan lain sebagainnya (Arikunto, 2010:135). Pada penelitian ini data

je

sekunder yang digunakan ialah hasil penelitian sebelumnya, literatur ilmiah, dan buku yang

>

M

berkaitan dengan teori akomodasi komunikasi dan adaptasi budaya perantau.

A

(310 ue

Pengumpulan Data

ueunsreéua

;Jagquins uedingaAuauw uep ueywniueduaw eduey 1ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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Tekg'.k pengumpulan data merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat

Q : . :
memperoleh informasi atau data yang berguna dan mempunyai peran penting dalam suatu

‘uelode)

=

penelitigd*(Rachmawati, 2017:27-29). Disisi lain pengumpulan data dimaknai sebagai upaya yang
q

dilakuké oleh peneliti dalam menentukan metode yang tepat untuk memperoleh data dan
=

menyus@nya dengan menggunakan alat bantu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

uepi YImy
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beberapa Teknik pengumpulan data. Adapun Teknik pengumpulan data yang diguanakan dalam

penelitiafrini, yaitu:

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

1.
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I

Q
\gawancara

©
P

\gawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan antara dua belah pihak yaitu
;gwawancara sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai

=
yaitu pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan (Rachmawati,

)17:19). Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan jenis wawancara terstruktur yang

InniBul)

mana setiap orang yang diwawancarai dapat menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan
w0

=

}gng diajukan untuk dapat menjari jawaban dari topik penelitian. Melalui cara ini, setiap

L
=)

pewawancara harus dapat menciptakan hubungan yang baik dengan informan supaya dapat

=
o

rgemperoleh informasi secara lebih mendalam dan memberikan kenyamanan bagi

=3

ififorman untuk menjawab pertanyaan. Hal ini tentu bertujuan untuk membuat arah obrolan

M

dan percakapan menjadi lebih terarah antara kedua belah pihak. Dalam penelitian ini,

uerny

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara akan dilakukan dengan mereka

C}

mahasiswa asal Manado yang berkuliah di Kampus Jakarta.

8bservasi atau pengamatan merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
7
gengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terkait dengan segala gejala yang
=

E'mpak dan muncul dalam objek penelitian (Rachmawati, 2017:19). Observasi yang
=
glakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dilakukan secara non partisipasi atau pasif.

g.rtinya, peneliti tidak terlibat dan mengikuti kegiatan yang di lakukan oleh objek ataupun

uepj JIm) ey
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subjek penelitian, sehingga data yang diperoleh hanya terkait dengan cara pandang yang

@ﬁliki oleh peneliti dalam melihat dan mengamati objek dan subjek dalam penelitian.

w

T
Studi Pustaka

2
Studi Pustaka merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
3
mengadakan studi atau telah pada buku, sumber literatur, catatan, laporan, dan sumber-
o)
sgmber lain yang relevan dengan topik penelitian (Rachmawati, 2017:20). Cara ini
)

dilakukan untuk memperoleh dasar atau pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan

ms

cara mempelajari berbagai macam sumber literatur yang ada.

Jey ynanjas neje ueibeqgas diynbusw bueue)iq |
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@
w0
=
7,]
(o
3
ES Feknik Analisis Data
S 3
g =2 =
28 5
0 3 Tekn%':k berikutnya setelah pengumpulan data, yaitu melakukan analisis data. Analisis data
3 2,
T =
%e@dlri merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis atau mendeskripsikan
= 35 Q
— =)
erbagai gnacam data yang ditemukan selama penelitian, baik itu dari hasil wawancara,

@_uex

umentasi, studi Pustaka, maupun observasi. Tidak dapat dapat dipungkiri bahwa tahap analisis

&Ew u

a ini gbenarnya telah dilakukan oleh peneliti sebelum mereka memasuki lapangan, selama di

~<
]
agangat#naupun selesai di lapangan. Atas dasar tersebut dapat dikatakan tidak terdapat Batasan
o c
- (o
%am preses memperoleh data itu sendiri.
= )
@ S

‘uedode) yeunsnduad ‘yeiwyiehieyyesi

Secsza lebih lanjut, peneliti menggunakan analisis data yang disampaikan oleh Miles dan

Q
Huberman terkait dengan tiga tahapan dalam proses analisis data, yaitu reduksi data, penyajian

=
data, da=penarikan kesimpulan (Husaini dan Akbar, 2009).

uenj] JIM) exneuw
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Reduksi data merupakan tahap dalam analisis data yang dilakukan dengan cara memilih,

I@]usatkan perhatian, melakukan penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi

T
séluruh data yang muncul dari catatan lapangan, sehingga nantinya akan ditemukan data
(o]

©

yang akan digunakan pada tahapan berikutnya, yaitu penyajian data.
3

Pényajian data atau interpretasi data ialah tahap yang digunakan untuk mendeskripsikan
=)

bibagai macam informasi yang sebelumnya telah tersusun, sehingga dapat memberikan
)
k%nungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dalam sebuah

pénelitian. Dalam tahapan ini, data nantinya akan disajikan dalam bentuk teks naratif
=)

dehgan tujuan untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang utuh,

Q.

p%lu, dan mudah dipahami.

=
=

P§narikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir yang dilakukan oleh

p%’leliti dalam sebuah penelitian. Di mana, pada tahapan ini peneliti harus dapat melakukan

pgiarikan kesimpulan atas berbagai macam temuan yang dilakukan selama penelitian.

Ngkna atau hasil yang ditetapkan oleh peneliti harus didasarkan pada uji kebenaran,
)

kécocokan, dan kekokohan serta peneliti harus menyadari bahwa kesimpulan yang diambil

dilakukan dengan menggunakan pendekatan emik, yakni dari kacamata informasi kunci

= . . " .
bmkan penafsiran makna dari peneliti sendiri.
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